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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Masyarakat Desa Tunglur masih menggunakan dan melestarikannya karena untuk 

menghormati nenek moyang yang telah mewarisi budaya tersebut. Dan budaya 

tersebut tidak boleh hilang karena merupan budaya asli Jawa. Dalam praktek 

sistem perhitungan Kalender Jawa Islam digunakan dalam kematian, pernikahan, 

mendirikan rumah, pindah rumah, menentukan arah rumah, dan bercocok tanam. 

Didalamnya terdapat cara-cara menentukan hari atau bulan baik dengan 

melakukan sistem perhitungan yang terdapat dalam Kalender Jawa Islam. 

2. Sistem perhitungan memilki pengaruh pada kehidupan mereka selanjutnya oleh 

karena itu, masyarakat Desa Tunglur menggunakan sistem perhitungan Kalender 

sebagai bahan pertimbangan untuk mendapatkan keselamatan, kesejahteraan, dan 

kesuksesan. Dan juga mampu menunjukkan sikap kehati-hatian seseorang dalam 

melakukan setiap hajatan ataupun suatu kegiatannya 

B. Saran 

1. Jika Masyarakat Desa Tunglur ingin mempertahankan budaya tersebut, maka 

mereka harus mentransformasikan budaya itu, sehinga lebih sesuai dengan 

tuntutan jaman.  
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2. Sistem perhitungan yang terdapat dalam Kalender Islam Jawa lebih baik dijadikan 

sebagai sebuah usaha dan pertimbangan dalam memantabkan keyakinan untuk 

melaksanakan kegiatan. Jangan dijadikan sebagai pedoman yang akan membuat 

masyarakat terjebak dalam perbuatan yang menyimpang dari ajaran Islam 


